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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan perbedaan fungsi Kaghati  pada masyarakat 
Muna dengan layang-layang lainnya di Indonesia dan di dunia. Teori yang digunakan untuk membaca 
data  adalah pemikiran E.B. Tylor dengan metode etnografi. Hasil penelitian, persekutuan La 
Pasindaedaeno  sebagai penguasa Muna dan Ratu Wa Mboro sebagai penguasa makhluk halus di 
Kerajaan Luar Angkasa, keduanya sebagai pemegang kekuasaan wilayah tetapi tidak saling mengalahkan 
dan meniadakan, bahkan saling menghargai. Kaghati menjadi media dalam pemilihan Raja Muna hingga 
masuknya Islam. Model pemilihan raja seperti itu tidak berpotensi konflik  antarkelompok karena 
masing—masing menyerahkan diri kepada alam. Persekutuan La Pasindaedaeno  dan Ratu Wa Mboro  
hiingga sekarang tetap terpelihara oleh pemain  Kaghati. Seharunya pemerintah daerah Kabupaten Muna 
dapat menangkap berbagai peluang bisnis berkenaan dengan popularitas Kaghati  pada  masyarakat 
internasional.  
 
Kata—kata kunci:  Islam,  Kaghati,  pemilihan Raja  Muna 
 
A. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara besar dari segi luas wilayah, terdiri atas + 17.000 buah 
pulau, 1.922.570  km persegi luas daratan, 3.257.483  km persegi luas laut, dengan  jumlah 
penduduk sekitar 250 juta jiwa. Implikasi dari luasnya wilayah dengan masyarakat majemuk 
dari segi suku bangsa, bahasa daerah, agama, golongan, kepercayaan,  berbagai jenis permainan 
tradisional, dan sebagainya melahirkan persamaan dan perbedaan dalam segala aspeknya. Salah 
satu contohnya adalah perbedaan fungsi  permainan tradisional Kaghati (layang—layang) di 
Muna dengan layang—layang  di wilayah lain di Indonesia.  
Harian Antara, Rabu, 20 Agustur 2014 merilis berita bahwa  Kaghati  telah diusulkan ke 
UNESCO  sebagai salah satu warisan budaya bangsa Indonesia dari pulau Muna, Sulawesi 
Tenggara (Sultra). Hal itu berdasarkan pendapat  Wolfgong Bick dalam La Kandi (2013: 79), 
menyatakan bahwasebagai salah satu bentuk permainan rakyat dalam masyarakat Muna 
diperkirakan telah berkembangan sejak 4000 tahun yang lampau. Dalam penelitian Wa Ode 
Husna (2016) menemukan bahwa:  Kaghati   hampir terlupakan oleh masyarakat Muna karena  
jarang diperkenalkan kepada generasi  muda di Muna. Menurut pengamatan penulis, banhwa 
upaya pemerintah Kabupaten Muna untuk melestarikan Kaghati antara lain menyelenggarakan  
festival  Kaghati  Internasional Agustusan dengan mendatangkan  peminatnya dari seluruh 
pelosok bumi ke  Muna, dimotori oleh Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Namun hasilnya, 
belum signifikan dalam mempopulerkan Kaghati kepada generasi muda Muna di Muna.    
 Melalui artikel ini, penulis ingin mengungkapkan  fungsi  Kaghati dalam pemilihan  Raja 
Muna pada masanya.  Kaghati  telah dikaji dari berbagai aspek, di antaranya:  La Kandi (2013: 
124—135) dalam tesisnya telah mengkaji  Kaghati dari segi bentuk, makna dan nilai, yang 
dibaca dengan Teori Semiotik. Wa Ode Husna (2016) telah mengkaji mengenai Fungsi Mitos 
Asal-Usul Kaghati Roo Kolope (Layang-Layang)  Pada Etnis Muna, La Ode Ali Basri, dkk. 
                                                            
29 Dosen Antropologi, FIB. Alamat Kontak: BTN Unhalu Blok W Nomor 28, Anduonohu, Kendari, Sultra. Telp. 
081341762438,  E—mail sifawaode@yahoo.co.id. 
  
38 
 
(2017: 33) dalam penelitian mereka telah mengkaji “The Values Of Multicultural Education In 
Munanese Traditional Culture” 
Berbagai sumber yang telah mengkaji Kaghati  dari luar negeri Indonesia di antaranya: 
Elaine (2015: 2) memberikan sambutan dalam event “Kite Trade International Assocoation  
27th  Annual Trade Show and Convention,  Orlando, Florida 10—12,  January  2015,  
mempersembahkan himbauan kepada para  peminat layang-layang dari seluruh dunia agar 
berkunjung ke event mereka di Orlando, Florida dalam rangka berhibur, berlibur,  dan berbisnis. 
Fabre, Pierre, et al. (2003: 15-16)  dalam artikel mereka yang berjudul, “Time Will Give More 
Answers’  Muna Cave Painting Is Hard to Date.”  menjelaskan bahwa masalah penentuan 
berapa usia lukisan  Kaghati di atas batu di Muna, Indonisia, dapat membuka cakrawala 
masyarakat tentang betapa terampilnya masyarakat masa lampau. Tempat gua  tidak hanya 
tersembunyi di dalam  di Muna tetapi juga medan untuk mencapainya betapa sulit. Fabre  
berharap kondisi ini dapat menjadi inspirasi bagi masyarakat global sesuai dengan 
kepentingannya. Planet  Kite  Matrix (2002: tanpa halaman)  menjelaskan pandangan yang 
berbeda sesuai dengan keahlian dan minat masing-masing mengenai pulau Muna. Liang 
Kobhori,  yang semua bersepakat bahwa Kaghati  (layang-layang dari Muna) sebagai “the early 
ancient cave-kiteman” a story about possible prehistoric cavepaintings  showing a man flying a 
kite... Planet Kite Matrix  ditulis oleh   Ruhe drachen foundation-journal,    La Sima dari orang 
Muna sendiri, Mr. Tinton dari Kuala Lumpur Malaysia, Wolfgang Biecks dari Jerman, Robert 
Bednarik  dari Convener, President and Editor, International Federation of Rock Art 
Organisations (IFRAO), Bart van Assen  dari Belanda, Yusuf Susilo Hartono  dari  Jakarta Post, 
David Wagner dari The Drachen Foundation, Peter Lynn ahli ethnology and luinguistics.  Ralph 
Stepp dari Bukit Kentucky tidak menggambarkan fungsi sebagai alat untuk pemilihan raja  dari 
Kaghati. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian antropologi, membaca data melalui pemikiran E.B. Tylor 
tentang perubahan agama dengan metode etnografi.Teori perubahan agama: animisme, 
dinamisme, politeisme, dan monoteisme. E.B Tylor  melihat perubahan agama  suatu 
masyarakat dengan kerangka kerja yang koheren dan rapi bagi fieldwork. Prosedurnya hanya 
menuntut etnografer mengidentifikasi pola-pola tindakan dan keberagamaan, dan menjelaskan 
fungsi mereka. Peneliti memandang realitas konkret itu bukan sekadar entitas, tetapi sebuah 
proses kehidupan sosial yang dapat diobservasi, dideskripsikan, dibandingkan, dan 
diklasifikasikan. 
Informasi dari masyarakat Muna yang ada di Kabupaten  Muna maupun di luar 
Kabupaten Muna   tetap dibutuhkan.Instrumen dalam penelitian  adalah peneliti sendiri sebagai 
instrumen kunci,  dilengkapi dengan pedoman wawancara, pedoman pengamatan, dan 
kamera.Penentuan informan dalam penelitian ini, dilakukan secara purposive sampling adalah 
pemain Kaghati dan mereka memiliki banyak pengetahuan dan pengalaman tentang Kaghati. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif sehingga menemukan fungsi Kaghati dalam 
pemilihan pemimpin  pada masyarakat Muna. 
 
C. HASIL  DAN DISKUSI 
Legenda tentang awal mula kelahiran Kaghati  merupakan hasil perjuangan La 
Pasindaedaeno yang sejak remaja telah bercita-cita menjadi kepala suku bagi etnis  Muna (lihat 
Wa Ode Husna, 2016).  Dalam perkembangan masyarakat Muna selanjutnya,  Kaghati telah 
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berfungsi menjadi: hiburan, menjadi alat perantara  bagi mereka yang ingin berinteraksi dengan 
penguasa alam semesta. Salah satunya adalah digunakan oleh panitia pemilihan raja untuk 
menentukan pemenang dalam kontestasi pemilihan Raja di Muna.  
Caranya adalah: semua orang yang berkontestasi menjadi calon raja Muna dibuatkan 
Kaghati. Ukuran besar Kaghati sesuai ukuran tubuh masing-masing  kontstan, yaitu: semua 
kontestan berdiri tegak dan mengacungkan kedua tangan setinggi—tingginya ke arah atas. 
Dalam kondisi berdiri tegak dengan kedua tangan diacungkan ke atas, lalu diukurlah tingginya 
dengan bambu yang tegak lurus dari tanah hingga ke ujung jari tangan. Bambu itulah yang akan 
menjadi  tiang  Kaghati bagi yang bersangkutan. Kemudian membentangkan kedua tangan 
setinggi bahu ke arah kiri dan kanan, lalu diukur dengan bambu dari ujung jari kiri ke ujung jari 
kanan. Bambu itulah menjadi ukuran  lebar sayap Kaghati  bagi yang bersangkutan. Seluruh 
Kaghati para kontstan raja Muna mengudara hingga tujuh hari dan tujuh malam. Masyarakat 
dapat mengawasi semua  Kaghati para kontestani yang sedang mengudara karena pembeda 
antara Kaghati satu dengan Kaghati lainnya adalah bunyi  kamuu masing-masing. Bunyi Kamuu 
dapat berbeda tergantung pada  kencang dan kendurnya daun lontar yang terpasang. Kontestan 
raja yang menjadi pemenang adalah kontestan yang Kaghati—nya  dapat mengudara selama  
tujuh hari dan tujuh malam. Jika terdapat dua kaghati yang dapat bertahan, jumlah harinya 
ditambah hingga tersisa satu Kaghati.  Masyarakat Muna mempercayai bahwa Kaghati yang 
sanggup mengudara  hingga tujuh hari dan tujuh malam karena tingkah lakunya dalam 
kehidupan bermasyarakat telah sesuai dengan ajaran Toba (upacara peralihan dari kanak—
kanak ke remaja. Dihormati dan disanjung bagi semua  Kaghati yang dapat mengudara hingga 
tujuh hari tujuh malam dan selalu disambut dengan upacara Haroa untuk dimakan bersama 
seluruh kerabat dan handai taulan, baik Kaghati sebagai hiburan, sebagai ungkapan rasa syukur 
kepada penguasa alam semesta, maupun Kaghati yang menjadi alat dalam pemilihan Raja 
Muna. Dianggap hanya sebagai sampah biasa bagi  Kaghati yang tidak dapat mengudara selama 
tujuh hari dan tujuh malam sehingga tidak ada upacara penyambutan.   Bentuk Kaghati  dapat 
dilihat pada gambar berikut.   
 
 
                                                      Doc. La Kandi, 2013. 
Gambar 1: Bentuk Kaghati  Tampak Tiang, Sayap, dan Kamuu. 
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Dalam permainan Kaghati, terdapat banyak fungsi, diantaranya adalah pendidikan politik 
berbeda dengan layang—layang pada umumnya.  Perbedaan yang dimaksud bukan hanya dari 
segi bahan bakunya, tetapi juga dari segi fungsinya. Salah satu fungsi Kaghati pada masanya 
adalah sebagai  alat untuk menyeleksi Raja Muna. Layang-layang di Sumatera Barat, misalnya 
banyak diterbangkan sebagai layang-layang aduan. Layang-layang diadu sesudah panen, 
sebagai ungkapan gembira dan syukur. Kriteria perlombaan layang-layang adalah ketinggian 
terbang dan tegaknya tali kendali. Layang-layang di Kalimantan Selatan banyak dimainkan oleh 
para petani untuk mengusir burung Pipit yng selalu makan padi. Terdapat  2 (dua) jenis layang-
layang di Kalimantan Selatan yaitu Laki (dimainkan oleh anak laki-laki), dan Bini (dimainkan 
oleh anak perempuan). Bagi pemuda dan pemudi, layang-layang mempunyai makna khusus. 
Seorang pemuda yang bermain layang-layang merupakan kembanggan kepada calon mertuanya 
karena menunjukkan kemampuan dalam melindungi istrinya, sedangkan seorang perempuan 
bermain layang-layang merupakan kebanggan untuk memelihara hasil jeri payah suaminya. Di  
Bali, layang-layang tidak semata-mata sebagai permainan pengisi waktu senggang, tetapi berisi 
permohonan kepada dewa agar terbebas dari berbagai penyakit, sehingga dalam permainan 
layang-layang dilengkapi dengan sarana sesaji, seperti gamelan dan dupa atau kemenyan yang 
dibakar. Di  Jawa Barat, layang-layang digunakan untuk menangkap ikan atau kelelawar (lihat 
Mudana, 2012).  Perbedaan  Kaghati  dengan layang—layang pada umumnya yang ada di muka 
bumi bukan hanya dari segi bahan bakunya, tetapi juga dari segi fungsinya. Salah satu fungsi 
Kaghati pada masanya adalah sebagai salah satu sarana politik bagi masyarakat Muna. 
Sedangkan layang—layang dari daerah lainnya tidak mengandung sarana politik.  
Layang-layang di Sumatera Barat, misalnya banyak diterbangkan sebagai layang-layang aduan. 
Layang-layang diadu sesudah panen, sebagai ungkapan gembira dan syukur. Kriteria 
perlombaan layang-layang adalah ketinggian terbang dan tegaknya tali kendali. Layang-layang 
di Kalimantan Selatan banyak dimainkan oleh para petani untuk mengusir burung Pipit yng 
selalu makan padi. Terdapat  2 (dua) jenis layang-layang di Kalimantan Selatan yaitu Laki 
(dimainkan oleh anak laki-laki), dan Bini (dimainkan oleh anak perempuan). Bagi pemuda dan 
pemudi, layang-layang mempunyai makna khusus. Seorang pemuda yang bermain layang-
layang merupakan kembanggan kepada calon mertuanya karena menunjukkan kemampuan 
dalam melindungi istrinya, sedangkan seorang perempuan bermain layang-layang merupakan 
kebanggan untuk memelihara hasil jeri payah suaminya. Di  Bali, layang-layang tidak semata-
mata sebagai permainan pengisi waktu senggang, tetapi berisi permohonan kepada dewa agar 
terbebas dari berbagai penyakit, sehingga dalam permainan layang-layang dilengkapi dengan 
sarana sesaji, seperti gamelan dan dupa atau kemenyan yang dibakar. Di  Jawa Barat, layang-
layang digunakan untuk menangkap ikan atau kelelawar (lihat Mudana, 2012).  
 
D. KESIMPULAN 
Terdapat relasi fungsional antara unsur budaya Muna dengan struktur sosial yang ada. 
Persekutuan La Pasindaedaeno  sebagai penguasa Muna dan Ratu Wa Mboro sebagai penguasa 
makhluk halus di Kerajaan Luar Angkasa, keduanya sebagai pemegang kekuasaan wilayah 
tetapi tidak saling mengalahkan dan meniadakan, bahkan saling menghargai. Kaghati menjadi 
media dalam pemilihan Raja Muna hingga masuknya Islam. Model pemilihan raja seperti itu 
tidak berpotensi konflik  antarkelompok karena masing—masing menyerahkan diri kepada 
alam. Persekutuan La Pasindaedaeno  dan Ratu Wa Mboro  hiingga sekarang tetap terpelihara 
oleh pemain  Kaghati. Seharunya pemerintah daerah Kabupaten Muna dapat menangkap 
berbagai peluang bisnis berkenaan dengan popularitas Kaghati  pada  masyarakat internasional.  
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